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Lampiran 1. Daftar pertanyaan identifikasi potensi bahaya (BKIPM, 2017).

No. Daftar Pertanyaan Jawaban

Apakah spesies ikan/organisme bersifat predator?

Apakah spesies ikan/organisme bersifat kompetitor?

3. Apakah spesies ikan/organisme mendominasi populasi atau
habitat?
4. Apakah spesies ikan/organisme mempunyai siklus

reproduksi yang cepat?

5. Apakah spesies ikan/organisme tumbuh lebih cepat dari
spesies lain dalam suatu habitat atau populasi?

6. Apakah spesies ikan/organisme bersifat adaptif atau
toleransi tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan?

7. Apakah spesies ikan/organisme bersifat omnivore atau
dapat memakan beragam jenis makanan?

8. Apakah spesies ikan/organisme dapat berhibridisasi atau
melakukan bereproduksi secara aseksual?

9. Apakah spesies ikan/organisme menyebabkan gangguan
Kesehatan atau membawa penyakit berbahaya yang
berdampak negatif pada spesies lainnya?

10.  Apakah spesies ikan/organisme menyebabkan gangguan

pada Kesehatan manusia?




Lampiran 2. Analisis risiko spesies asing invasif menggunakan metode FRAM

A.

Risiko kemungkinan menetap di luar habitat asli

10

1.2
1.3

14

2.2

2.3

Distribusi dan kecocokan terhadap iklim

Apakah spesies memilki riwayat hidup di luar habitat
aslinya?

Apakah termasuk ikan asli di daerah lain?

Apakah mampu beradaptasi pada kisaran iklim yang
lebar?

Apakah dapat beradaptasi pada kondisi perairan Danau
Tempe?

Kemungkinan reproduksi di Danau Tempe

Dapatkan ikan yang dintroduksikan bereproduksi dengan
baik di Danau Tempe?

Apakah spesies ikan memiliki persyaratan reproduksi
yang khusus namun jarang ditemukan atau tidak ada di
Danau Tempe untuk melengkapi siklus hidupnya?
(misalnya tipe atau kondisi habitat pemijahan

Apakah habitat reproduksinya ada di Danau Tempe?

Respon
Tidak Ya
0 1
0 1
0 1
0 Rendah =1
Moderat= 2
Tinggi= 3
berdasarkan
penyebaran
-4 1
1 Jika langka
nilainya -1,
jika tidak ada
nilainya -4
0 1
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Respon

A. Risiko kemungkinan menetap di luar habitat asli . 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Tidak Ya
2.4 Apakah habitat reproduksinya tersebar luas di Danau Nilai -3 jika 1 1 -1 1 -1 1 1 1 -1 1 -1
Tempe? terlokalisasi
tinggi, -2 jika
jarang, dan -1
jika tersebar
dibeberapa
tempat
2.5 Apakah spesies ikan memiliki masa hidup yang panjang? Nilai -1 jika 1 11 1 o0 1 1 1 1 1 -1
(>10 tahun) kurang dari 2
tahun, jika
tidak, nilainya
0
2.6 Apakah spesies ikan bereproduksi secara berkelompok? 1 0 0O 0 0O O OO 0O 0O 0 o0
3. Risiko penyebaran dari manusia atau secara alami,
atau melalui tekanan benih yang tinggi
3.1 Apakah spesies ikan secara sengaja dipindahkan ke 0 Nilaitz-3 3 1 1 2 3 3 3 1 3 1
perairan Danau Tempe? (misalnya masuknya spesies berdasarkan
ikan sebagai umpan, akuakultur, biocontrol, pada tinggi
pemancingan, by-catch, dan ikan hias) rendahanya
penyebaran
3.2 Dapatkah sebagian besar ikan dewasa dengan mudah 0 1 0O 0o 0 0 0O OO O 0 O
keluar dari kurungan atau secara alami keluar ke saluran
air karena ukuran ikan dewasa yang kecil?
Nilai total pembentukan risiko menetap 13 8 10 9 14 14 12 8 14 6
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Dampak Risiko

TIDAK

YA

10

Dampak yang dilaporkan di daerah lain

4.2

4.3

4.4

Apakah ada dampak pada spesies ikan lainnya?

Apakah terdapat dampak pada fauna akuatik selain
spesies ikan?

Apakah terdapat dampak bagi tumbuhan air?

Apakah terdapat dampak pada kualitas perairan atau
habitat ikan?

Rendah =1
Moderat= 2
Tinggi= 3
berdasarkan
keparahan
dampak
Rendah =1
Moderat= 2
Tinggi= 3
berdasarkan
keparahan
dampak
Rendah =1
Moderat= 2
Tinggi= 3
berdasarkan
keparahan
dampak
Nilai -1 jika
berdampak
positif, nilai 1
-3
berdasarkan
pada tingkat
keparahan
dampak
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B. Dampak Risiko

TIDAK YA

10

Kebiasaan makan dan kompetisi

5.1 Apakah spesies ikan memakan tumbuhan air (termasuk
plankton, alga, dan detritus)?

5.2 Apakah spesies ikan membunuh atau memangsa ikan
lainnya?

5.3 Apakah ikan dewasa bersifat planktivor?

5.4 Apakah mungkin terjadi kompetisi makanan dan ruang
dengan spesies ikan lainnya?

5.5 Apakah kebiasaan makan dan tingkah laku ikan
berpotensi mengurangi kualitas habitat ikan asli?
(misalnya merubah substrat, memakan makrofita)

5.6 Apakah predator alaminya terdapat di Danau Tempe?

0 Hanya
sebagian kecil
=1, herbivora

=3

0 Rendah =1

Moderat= 2
Tinggi= 3
nilai 4 jika

pemakan ikan

0 Sebagian
kecil makanan
=1, plankton

sebagai
makanan
utama = 3

0 Nilai 1 -3
berdasarkan
tingkat
penyebaran
0 Rendah =1
Moderat= 2
Tinggi= 3
berdasarkan
keparahan
dampak
Tidak ada 0
predator = 2,
beberapa
predator =1
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Dampak Risiko

TIDAK

YA

10

6,2

6.3

6.4

6.5

6.6

Apakah spesies ikan memiliki sifat yang agresif dan
agonistik terhadap ikan lainnya?

Apakah strategi kebiasaan makan bersifat adaptif secara
luas (oportunistik omnivor umumnya lebih adaptif)

Kemampuan bereproduksi

Apakah spesies ikan memiliki strategi reproduksi yang
plastis? (misalnya habitat pemijahan yang fleksibel)

Apakah ikan berpotensi untuk melakukan kawin silang
dengan ikan asli?

Apakah spesies ikan memiliki kemampuan mengubah
kelamin?

Apakah spesies ikan memiliki fekunditas yang tinggi dan
pemijahan bertahap?

Apakah spesies ikan matang gonad pada umur yang
muda (1 tahun atau kurang)?

Apakah spesies ikan melakukan perlindungan pada telur
tetasan (mouth brooding, perlindungan telur lainnya?)

Mekanisme penyebaran

Apakah terdapat suatu fase di mana ikan mudah untuk
terlepas secara tidak sengaja dari jaring, dan lain-lain?

Risiko
rendah=1,
Risiko
tinggi=2
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B. Dampak Risiko TIDAK YA 10
7.2 Apakah setiap siklus hidup ikan mudah untuk disebarkan 0 Risiko 1
secara sengaja oleh manusia (perikanan, rekreasi, rendah=1,
biocontrol, umpan, dibuang ke perairan)? Risiko
tinggi=2
7,3 Apakah telur ikan mampu menyebar secara luas (telur 0 1 1
mengapung atau menempel pada tanaman, kapal)?
7.4 Apakah larva/juvenile mampu menyebar secara luas 0 1 1
(larva pelagis, ruaya juvenile)
7.5 Apakah juvenile atau dewasa melakukan ruaya yang jauh 0 1 1
(spawning/feeding migration, spesies diadromus, mudah
terbawa oleh aliran air yang deras)?
7.6 Apakah juvenile atau dewasa mampu melewati 0 1 0
penghalang selama beruaya (penghalang atau
bendungan)?
7.7 Apakah telur mungkin tersebar oleh hewan lainnya? 0 1 0
7.8 Apakah spesies ikan memiliki toleransi terhadap salinitas  Nilai O untuk 2 1
yang lebar (dapat dihidup di estuari)? toleransi kecil,
1 untuk
sedang
Toleransi terhadap kondisi fisika dan kimia perairan
Apakah setiap tahap kehidupan ikan mampu bertahan 0 Jika bertahan
pada periode yang lama tanpa air? di lumpur= 1,
kondisi
lembab= 2
Apakah spesies ikan memiliki rentang toleransi yang lebar 0 1

terhadap kondisi kualitas air (DO rendah, suhu air tinggi,
pH rendah)?




B. Dampak Risiko TIDAK YA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
8.3 Apakah spesies ikan menempati kisaran yang luas dari 0 1 11 1 1 1 1 1 1 1 O
tipe habitat (misalnya perairan dengan arus yang cepat
dan lambat, dalam dan dangkal, substrat yang berumput,
berbatu dan berlumpur)?
8.4 Apakah spesies ikan mampu mentoleransi atau 0 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1
diuntungkan dengan adanya gangguan lingkungan?
9. Invasif relatif dan kebutuhan karantina
9.1 Apakah secara taksonomi baik famili atau genus 0 2 O 0 0 0 0 2 2 2 2 0
termasuk dalam kategori hama, ras, varietas transgenik
atau subspesies?
9.2 Apakah spesies ikan merupakan pembawa parasit 0 1 0O 0 0O O OO 0O 0O 1 O0
dan/atau pathogen yang bisa berpengaruh bagi ikan
lainnnya?
10. Karakter yang tidak diinginkan
10. Apakah spesies ikan memiliki racun atau menyebakan 0 1 0O 0 0 0O 0O O OO 0 O
1 risiko lainnya bagi kesehatan manusia?
10. Apakah kemungkinan ikan mengurangi pemanfaatan air 0 1 0O 0 0 0O 0O O OO 1 O
2 manusia? (rekreasi, pemancingan, penyaringan air)
10. Apakah spesies tersebut merupakan pembawa atau 0 1 0O 0 0 0 0O O 0O 0O 0 O
3 perantara untuk hama dan penyakit yang tidak diinginkan

dan mempengaruhi manusia?

Nilai dampak risiko

34 26 21 23 24 34 25 26 44 15

Nilai total risiko menetap + dampak risiko =

47 34 31 32 38 48 37 34 58 21

Keterangan: (1) Channa striata, (2) Oxyeleotris marmorata, (3) OSteochilus vittatus, (4) Trichopodus pectoralis, (5) Barbonymus gonionotus, (6)
Oreochromis niloticus, (7) Cyprinus carpio, (8) Clarias batrachus, (9) Pterygoplichthys pardalis, (10) Pangasianodon hypophthalmus).
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Lampiran 3. Analisis regresi

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,72
R Square 0,52
Adjusted R 0.46
Square
Standard
Error 6,08
Observation 10,00
S
ANOVA
df SS MS F Sig.
Regression 100 31600 ° 00 854 002
Residual 8,00 296,10 37,01
Total 9,00 612,10
Coefficient  Standar P- Lower Upper Lower  Upper
tStat valu 95,0 95,0
S d Error 95% 95%
e % %
Intercept 5,78 7,61 0,76 047 -11,77 23,33 11'77 23,33
X Variable 1 1,99 0,68 292 0,02 0,42 3,56 0,42 3,56
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